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Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Berbasis Sekolah (Studi 
Kepemimpinan di SD Negeri 1 Boyolali). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan kepemimpinan kepala SD Negeri 1 Boyolali dalam penerapan 
Manajemen Berbasis Sekolah. Salah satu kunci keberhasilan tersebut terletak pada 
peran dan fungsi kepala sekolah dalam mengimplementasikan model MBS tersebut. 
Kepemimpinan yang baik tentunya sangat berdampak pada tercapai tidaknya tujuan 
organisasi karena pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dipimpinnya. 
Kemampuan untuk mengetahui suatu kelompok untuk mencapai tujuan merupakan 
bagian dari kepemimpinan, sehingga kepala sekolah memiliki peran strategis untuk 
mencapai tujuan tersebut. Kepala sekolah harus mempersiapkan diri untuk bisa 
mengimplementasikannya sebagaimana diharapkan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Pelaksanaan tugas kepemimpinan kepala sekolah terungkap dalam tugas 
penilaian, pemberdayaan, pelibatan, pemberian motivasi dan partisipasi staf tata 
usaha, guru-guru, siswa, orangtua dan masyarakat dalam kaitan dengan pelaksanaan 
Manajemen Berbasis Sekolah di SD Negeri 1 Boyolali. Sebagai pemimpin, manajer, 
pendidik, motivator, administrator, supervisor, dan inovator, kepala sekolah berhasil 
menerapkan MBS di SD Negeri 1 Boyolali. 
 




Principal Leadership in School Based Management (Leadership Studies at SD 
Negeri 1 Boyolali). This study aims to determine the implementation of the 
leadership of SD Negeri 1 Boyolali principal in the implementation of School Based 
Management. One key to success lies in the role and function of the principal in 
implementing the MBS model. Good leadership is certainly very impact on the 
achievement of organizational goals because the leader has an influence on the 
performance he leads. The ability to know a group to achieve its goals is part of 
leadership. So the principal has a strategic role to achieve that goal. The principal 
must prepare to be able to implement it as expected to achieve the desired goal. 
Implementation of principal leadership tasks revealed in the task of assessment, 
empowerment, involvement, motivation and participation of administrative staff, 
teachers, students, parents and the community in connection with the implementation 
of School Based Management in SD Negeri 1 Boyolali. As a leader, manager, 
educator, motivator, administrator, supervisor, and innovator, the principal 
successfully implemented SBM in SD Negeri 1 Boyolali. 
 





Salah satu persoalan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia adalah 
persoalan tentang krisis kepemimpinan. Krisis kepemimpinan terutama terjadi di 
kalangan pejabat pemerintah. Hal tersebut terjadi ketika kebijakan yang pernah 
dikeluarkan pemerintah, kecenderungan merupakan hasil dari sebuah kompromi 
politik. Atas hal tersebut berpengaruh kepada kebijakan di bidang pendidikan. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, 
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, 
pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, 
dan meningkatkan mutu manajemen sekolah. 
Kepemimpinan yang baik tentunya sangat berdampak pada tercapai 
tidaknya tujuan organisasi karena pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja 
yang dipimpinnya. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk 
mencapai tujuan merupakan bagian dari kepemimpinan. Konsep kepemimpinan 
erat sekali hubungannya dengan konsep kekuasaan. Dengan kekuasaan 
pemimpin memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya.  
Sekolah Dasar bermutu adalah sekolah yang mampu memfungsikan 
seluruh komponen-komponen sekolah secara efektif dan efisien dalam upaya 
mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan pendidikan 
tercapai, sebagai wadah proses edukasi, proses sosialisasi, dan proses transformasi. 
Pada akhirnya sekolah mampu mengantarkan anak didik menjadi seorang terdidik, 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk juga kebudayaan bangsa yang 
membuatnya siap memasuki sekolah selanjutnya.  
Secara nasional, upaya mewujudkan SD bermutu berstandar nasional 
maupun bertaraf internasional, difasilitasi dengan kebijakan implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang SPN). 
Depdiknas (2001: 3) merumuskan MBS yaitu model manajemen yang 
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah.Sekolah didorong untuk 
mengambil keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga 
sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat). 
Hal itu ditujukan untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan 
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pendidikan nasional. Melalui MBS diharapkan sekolah mampu menghadapi setiap 
tantangan dan ancaman sekolah pada tingkat lokal, nasional, maupun 
internasional, mampu mengoptimalkan sumber daya sekolah, dan juga 
meminimalkan bahkan menghilangkan keterbatasan sekolah. 
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan sebuah strategi untuk 
memajukan pendidikan dengan mentransfer keputusan penting memberikan 
otoritas dari negara dan pemerintah daerah kepada individu pelaksana di sekolah. 
Kemampuan kepala sekolah SD menyusun rencana pengembangan sekolah, 
mengorganisasir menggerakkan orang/personel, mengendalikan, dan memantau, 
serta menilai kemajuan sekolah sangat menentukan keberhasilan sekolah 
mencapai atau melampaui standar mutunya, bahwa faktor penentu keberhasilan 
sekolah adalah kontribusi kepala sekolah. Namun, dalam praktiknya sebagian 
besar kepala SD masih mengalami kesulitan mengelola dan memimpin sekolahnya. 
Indikatornya antara lain: prestasi siswa belum memuaskan, partisipasi masyarakat 
dalam pendidikan masih rendah, karya inovatif dan kreatif guru masih langka, 
dan proses pembelajaran model PAKEM belum banyak terjadi.  
Sebelum menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah SD Negeri 1 
Boyolali merupakan sekolahan yang biasa saja, namun setelah menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah SD tersebut mengalami perkembangan yang sangat 
baik dan merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di Boyolali. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan dilaksanakan dengan judul 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah di SD Negeri 1 Boyolali Tahun Ajar 2016/2017. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Boyolali. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian 
data atau realitas persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa 
yang telah dieksplorasi dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Desain yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah menggunakan desain penelitian studi 
kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih 
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dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena 
lainnya. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 
tentang kepemimpinana kepala sekolah dalam implementasi manajemen 
berbasis sekolah. Penelitian kualitatif adalah untuk mengetahui sebab akibat 
suatu peristiwa atau kejadian yang dilakukan orang pada tempat tertentu dalam 
situasi sosial (event) secara rinci dan mendalam. Pada penelitian ini 
menggunakan dua cara yaitu, wawancara dan observasi. Data yang diambil 
dalam penelitian ini berupa data yang berhubungan dengan implementasi 
manajemen berbasis sekolah (MBS). 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 
dilakukan dengan berbagai cara diantaranya wawancara langsung yang 
digunakan sebagai sumber utama untuk mendapatkan data yang berkaitan 
tentang manajemen berbasis sekolah. Observasi digunakan untuk mengamati 
segala kejadian atau kegiatan yang dilakukan guru dalam implementasi 
manajemen berbasis sekolah. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari 
teknik wawancara dan observasi yang mana akan melengkapi dokumen atau data 
yang tidak dapat ditemukan dalam wawancara dan observasi. Adapun yang 
dimaksud triangulasi sumber dan teknik menurut Sugiono (2015: 330), triangulasi 
sumber berarti mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama, sedangkan triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama. Tahapan dalam triangulasi sumber dan teknik yang dilakukan dalam 
penelitian ini ada tiga yaitu (1) menggali informasi dari narasumber utama sebagai 
data utama yaitu Kepala Sekolah yang sudah melaksanakan Manajemen Berbasis 
Sekolah, (2) menggali informasi dari sumber pendukung sebagai data pendukung 
yaitu guru, (3) membandingkan data dari narasumber utama dan sumber 
pendukung untuk kemudian dilakukan analisis data berdasarkan instrumen 
penelitian yang telah ditetapkan.   
Teknik analisis data menurut Susilo (2009: 100), analisis data adalah 
suatu upaya untuk meringkas data yang telah dikumpulkan secara dapat 
dipercaya, akurat, handal, dan benar. Penelitian ini menggunakan tahapan 
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analisis data menurut McMillan dan Sally Schumacher dalam Sutama (2015: 
126-128) yang mempunyai urutan tahapan dalam analisis data meliputi 
perencanaan, permulaan penghimpunan data, himpunan data dasar dan reduksi, 
penutupan himpunan dan penyajian data, penyempurnaan. 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1  Kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Boyolali 
Manajemen pendidikan memiliki berbagai kegiatan yang sangat 
kompleks dan saling berhubungan. Manajemen pendidikan juga merupakan 
sekumpulan fungsi untuk menjamin efisiensi efektivitas pelayanan 
pendidikan, melalui perencanaan, pengambilan keputusan, perilaku 
kepemimpinan, penyiapan alokasi sumber daya, stimulus dan koordinasi, 
serta penentuan pengembangan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan peserta 
didik dan masyarakat di masa depan. Proses pengendalian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
tersebut mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) sebagai suatu 
proses untuk menjadikan visi menjadi aksi (Mulyasa, 2006: 7).  
Kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Boyolali menerapkan 
tujuh komponen atau pilar MBS, yaitu manajemen kurikulum, manajemen 
pendidik dan tenaga kependidikan, manajemen peserta didik, manajemen 
sarana dan prasarana, manajemen pembiayaan, manajemen hubungan 
sekolah dengan masyarakat (humas), dan manajemen budaya dan 
lingkungan sekolah. Prinsip-prinsip MBS yang dilaksanakan oleh sekolah 
antara lain: (1) warga sekolah dalam kaitan pengelolaan dapat mengelola 
sekolah secara mandiri sesuai dengan kebutuhan sekolah yang dianalisis 
melalui Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan kuesioner orangtua, (2) sekolah 
dapat menemukan masalah dan menentukan solusi, yaitu dengan 
memetakan masalah dan solusi penjaminan mutu, (3) strategi pengelolaan 
mandiri dilakukan dengan berpedoman pada Standart Operating Procedure 
(SOP), (4) kepala sekolah melibatkan peran serta orangtua peserta didik 
dalam kegiatan sekolah, (5) menjalin komunikasi dengan banyak pihak dan 
duduk dalam satu ruangan. Pengambilan keputusan partisipatif pada setiap 
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kebijakan sekolah dengan melibatkan banyak pihak, yaitu tukang kebun, 
penjaga kantin, staf, guru, pengawas, orangtua peserta didik, dan komite 
melalui rapat. Berikut ini simpulan temuan penelitian pada fokus pertama 
yaitu implementasi MBS di SD Negeri 1 Boyolali. 
3.2 Manajemen Berbasis Sekolah di SD Negeri 1 Boyolali 
Pelaksanaan MBS memiliki dampak baik atas kemajuan suatu 
sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh Mulyasa (2007: 25), bahwa tujuan 
MBS adalah “meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan”. 
Melalui penyusunan kurikulum elektif, rasa tanggap sekolah terhadap 
kebutuhan setempat meningkat dan menjamin layanan pendidikan sesuai 
tuntutan peserta didik dan masyarakat sekolah. Peran serta masyarakat 
dalam setiap kegiatan sangat baik. Setiap ada agenda kegiatan sekolah, 
maka semua komponen masyarakat, baik pengurus komite sekolah, 
paguyuban sekolah, maupun orangtua peserta didik secara umum, dilibatkan 
penuh dalam mengelola kegiatan. Hal ini terbukti dengan adanya kegiatan 
peringatan hari Ibu yang dilaksanakan pada tanggal 20 Desember 2016. 
Kepanitiaan berasal dari orangtua peserta didik, termasuk dana kegiatan 
juga dari orangtua peserta didik. Mereka melakukan semata-mata hanya 
untuk kemajuan sekolah dan kemajuan aktivitas peserta didik, baik aktivitas 
akademik maupun aktivitas non akademik peserta didik. 
Diterapkannya konsep MBS dapat meningkatkan akuntabilitas 
kepala sekolah dan guru terhadap peserta didik, orangtua siswa, dan 
masyarakat serta adanya keterbukaan kepada semua komponen sekolah dan 
masyarakat dalam memberikan saran dan masukan dalam pengambilan 
keputusan. Seperti yang dijelaskan oleh Mulyasa (2006: 40-44) yaitu: 
pertama, iklim sekolah yang kondusif dalam pelaksanaanya MBS perku 
didukung oleh iklim sekolah yang kondusif bagi terciptanya suasana yang 
aman, nyaman dan tertib, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan tenang dan menyenangkan (enjoyble learning). Kedua, otonomi 
sekolah dalam sistem sentralisasi dianut selama ini, sekolah sebagai 
pelaksana program pendidikan, hampir tidak pernah diberi kewenangan 
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untuk menentukan program pendidikan atau sistem evaluasi pembelajaran 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik secara aktual. Ketiga, 
kewajiban sekolah dalam manajemen berbasis sekolah menawarkan 
keleluasaan pengelolaan sekolah memiliki potensi yang besar dalam 
menciptakan kepala sekolah, guru, dan pengelola sistem pendidikan 
profesional. Keempat, kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan 
profesional dalam pelaksanaan MBS menuntut kepala sekolah profesional 
yang memiliki kemampuan manajerial dan intregitas pribadi untuk 
mewujudkan visi menjadikan aksi, serta demokratis dan transparan dalam 
berbagai pengambilan keputusan. Kelima, partisipasi aktif masyarakat dan 
orang tua MBS menuntut dukungan tenaga tenaga kerja yang terampil dan 
berkualitas untuk membangkitkan motivasi kerja yang lebih produktif dan 
memberdayakan otoritas daerah setempat, serta mengefisienkan sistem dan 
mengundurkan birokrasi yang tumpang tindih. Dengan demikian, efektivitas 
MBS yang ada di SD Negeri 1 Boyolali bisa berhasil melaksanakan semua 
tugas pokok sekolah, menjalin partisipasi masyarakat, mendapatkan serta 
memanfaatkan sumber daya, sumber dana, dan sumber belajar untuk 
mewujudkan tujuan sekolah. 
Pelaksanaan MBS membuat sekolah lebih dapat menemukan 
masalah dan menentukan alternatif pemecahan masalah secara mandiri dan 
sistem pengelolaan sekolah dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan dan 
kondisi sekolah yang dianalisis melalui EDS. Prinsip-prinsip MBS, maka 
dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan-kegiatan 
sekolah. Manajemen berbasis sekolah yang di dalam segala pengelolaan 
komponen sekolah harus melibatkan berbagai pihak sekolah atau 
stakeholder. Dalam hal pengambilan keputusan, kepala sekolah juga 
melibatkan banyak pihak. Pihak tersebut adalah tukang kebun, penjaga 
kantin, staf, guru, pengawas, orangtua peserta didik, dan komite memiliki 





3.3 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menerapkan Manajemen Berbasis 
Sekolah  
Menerapkam manajemen berbasis sekolah secara efektif dan 
efisien, kepala sekolah perlu memiliki pengetahuan kepemimpinan, 
perencanaan dan pandangan yang luas tentang sekolah dan pendidikan. 
Wibawa kepala sekolah harus ditumbuhkembangkan dengan meningkatkan 
sikap kepedulian, semangat belajar, disiplin kerja, keteladanan dan 
hubungan manusiawi sebagai modal perwujudan iklim kerja yang kondusif. 
Lebih lanjut, kepala sekolah dituntut untuk melakukan fungsinya sebagai 
manajer sekolah dalam meningkatkan proses belajar-mengajar, dengan 
melakukan supervisi kelas, membina dan memberikan saran-saran positif 
kepada guru. Di samping itu, kepala sekolah juga harus melakukan tukar 
pikiran, sumbang saran, dan studi banding antar sekolah untuk menyerap 
kiat-kiat kepemimpinan dari kepala sekolah yang lain. Menurut Mulyasa 
(2006: 100-101) upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khususnya dalam peningkatan 
kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: pertama, mengikutsertakan guru-guru dalam 
penataran-penataran untuk menambah wawasan para guru. Kedua, kepala 
sekolah harus berusaha menggerakkan tim evalusai belajar peserta didik 
untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan 
diperlihatkan di papam pengumuman. Ketiga, menggunakan waktu belajar 
secara efektif di sekolah, dengan cara mendorong para guru untuk memulai 
dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan 
pembelajaran. Kepala sekolah sebagai manajer: pertama, memberdayakan 
tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif dimaksudkan 
bahwa dalam peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, 
kepala sekolah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap 
kegiatan. Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
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untuk meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala sekolah harus 
meningkatkan profesi secara persuasif dan dari hati ke hati. Ketiga, 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan bahwa 
kepala harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga 
kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah (partisipatif).  
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader  
dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 
kependidikan , visi dan misi sekolah kemampuan mengambil keputusan, dan 
kemampuan berkomunikasi. Kepala sekolah sebagai supervisor harus 
memperhatikan prinsip-prinsip: pertama, hubungan konsultatif. Kedua, 
dilaksanakan secara demokratis. Ketiga, berpusat pada tenaga kependidikan 
(guru). Keempat, dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan 
(guru). Kelima, merupakan bantuan profesional. Peran kepala sekolah 
sebagai administrator yaitu kemampuan untuk mengelola kurikulum, 
mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, 
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi 
kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kepala sekolah sebagai 
motivator yaitu motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan 
Pusat Sumber Belajar (PSB). Peran kepala sekolah sebagai innovator, yaitu 
tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, 
kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, 
disiplin, serta adaptabel dan fleksibel.  
Demikian halnya dengan kepala sekolah SD Negeri 1 Boyolali 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru, yaitu dengan mengadakan 
pelatihan-pelatihan keprofesionalan guru seperti pelatihan IT yang bertujuan 
agar guru mampu menyesuaikan adanya teknologi yang semakin canggih. 
Contohnya penggunaan LCD dalam belajar dan pembuatan power point 
sebagai media pembelajaran. Di samping itu, beliau juga memberikan hak 
dan kebebasan kepada guru untuk belajar ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Kepala sekolah, dalam evaluasi belajar dan pembelajaran dengan 
mengadakan UAS dan UN dan hasilnya disampaikan kepada para orangtua 
dalam bentuk nilai sisipan dan raport. Sebagai manager, kepala sekolah 
memiliki tanggung jawab yang besar demi tercapainya tujuan sekolah, visi 
dan misi sekolah. Hal ini dapat dilakukan kepala sekolah dengan 
merencanakan strategi yang tepat. 
Begitu pula dengan yang dilakukan oleh kepala SD Negeri 1 
Boyolali. Sebagai manager, kepala sekolah mampu mengendalikan atau 
memberdayakan potensi SDM yang dimiliki sekolah. Pemberdayaan 
orangtua dilakukan kepala sekolah dengan melibatkan seluruh komponen 
masyarakat untuk ikut andil dalam setiap kegiatan sekolah. Menjalin 
komunikasi secara intensif dengan komite sekolah dan paguyuban orangtua, 
strategi inilah yang mampu membuat partisipasi orangtua peserta didik 
dapat meningkat. Selain itu peran kepala sekolah sebagai manajer yaitu 
kepala sekolah menerapkan prinsip keterbukaan atau transparansi dalam 
pengelolaan dana sekolah. Bersama dengan guru, hubungan kerja sama 
dalam pengelolaan sekolah dijalin kepala sekolah dengan baik dan secara 
rata, dan duduk dalam satu ruangan. 
Kegiatan administrasi sekolah, kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta 
didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi kearsipan, 
dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan kepala sekolah sebagai 
administrator adalah kecermatan dan ketelitian dalam menyusun laporan 
keuangan. Pendokumenan program kerja dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam bentuk paper atau lembaran dan disimpan dalam komputer dengan 
rapi. Tugas administrator lainnya, kepala sekolah membagi tugasnya 
kepada guru yang ditunjuk sesuai dengan kemampuan. Kepala sekolah 
dalam hal ini, lebih banyak memangku peran sebagai evaluator yaitu 
mengevaluasi kinerja guru secara rutin, dapat dilakukan setiap saat dan 
fomalnya dalam rapat rutin yang diagendakan kepala sekolah. Sedangkan 
sebagai pemimpin pendidikan, peran kepala sekolah bertugas untuk 
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mendinamisasikan proses pengelolaan pendidikan baik secara administratif 
(pengarahan seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan sekolah) maupun 
edukatif (pengaraham atau pembinaan tugas pengajaran serta semangat guru 
untuk mencapai kinerja yang lebih baik). 
Peran kepala sekolah sebagai supervisor yaitu kepala sekolah wajib 
membantu guru meningkatkan kemampuan guru dalam bidang akademik 
untuk membelajarkan peserta didik secara optimal. Di samping itu membina 
guru-guru agar memahami dengan baik terhaddap tujuan pendidikan dan 
usaha-usaha pencapaiannya. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah 
kepada guru dan personalia yang ada, bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
mereka masing-masing sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing-
masing. 
Kepala sekolah sebagai leader mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Peran yang dijalankan 
kepala sekolah sebagai leader adalah dalam penyusunan visi, misi, dan 
tujuan sekolah melibatkan melibatkan guru, komite, perwakilan orangtua 
peserta didik, dan alumni untuk diadakan musyawarah. Dalam 
mempermudah kerja kepala sekolah dalam mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan sekolah, kepala sekolah membentuk struktur sekolah dengan melihat 
potensi yang dimiliki guru, dan sebelumnya diadakan analasis terlebih 
dahulu. Kepala sekolah dalam penyusunan program kerja baik jangka 
panjang, menengah maupun pendek dengan menyusun bersama tim, yaitu 
tim pengelola kurikulum, pengelola kesiswaan, pengelola sarana dan 
prasarana, pengelola ketenagaan, pengelola keuangan, dan pengelola 
kehumasan. Penyusunan program kerja disepakati bersama melalui rapat 
antara kepala sekolah dan guru. Kepribadian kepala SD Negeri 1 Boyolali 
antara lain tegas dalam mengambil keputusan, pintar dan cerdas dalam 
mencarikan solusi, sangat komunikatif, telaten dalam menjalin teman kerja 
dengan guru, komite, dan orangtua. Sifat lain yaitu tanggap terhadap 
masalah, suka menerima kritikan, dan ramah kepada siapa saja. 
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Peran kepala sekolah sebagai innovator juga berperan penting 
dalam mengadakan pembaharuan demi kemjuan sekolah yang ia pimpin, 
mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan. 
Dalam rangka mewujudkan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan 
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran. Beberapa 
kegiatan yang dilakukan kepala sekolah sebagai innovator adalah dengan 
ide dan gagasan kreatifnya dalam membuat program kerja unggulan 
sekolah. Program unggulan sekolah yaitu adanya program SPD yang telah 
berjalan selama dua tahun dan adanya program Nomor Absen Ramah 
Lingkungan. Program kerja ini bertujuan untuk meningkatkan pola hidup 
sehat dan rasa kasih sayang kepada lingkungan sekolah, serta kasih sayang 
antara kakak tingkat dan adik tingkat. 
Demikian pula yang dilakukan oleh kepala SD Negeri 1 Boyolali 
dalam memberikan dorongan atau motivasi kepada tenaga kependidikan dan 
komponen SDM sekolah yang ada. Beliau memberikan motivasi kepada 
orangtua setiap saat rapat untuk menghimbau kepada orangtua agar bersama 
dengan kepala sekolah dan guru untuk memajukan kualitas sekolah, 
sehingga orangtua peserta didik merasa termotivasi. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi kepada orangtua untuk mendorong anak didiknya 
agar tidak berhenti dalam belajar mencari ilmu pengetahuan. Selain kepada 
orangtua dan peserta didik, juga dorongan motivasi diberikan kepada guru 
seperti dibebaskan untuk belajar kemanapun mereka inginkan. 
Keberhasilan dalam pelaksanaan MBS dikarenakan adanya faktor 
pendukung, baik itu dari inrternal sekolah maupun eksternal sekolah. Baik 
dari aspek SDM nya maupun aspek non SDM. Faktor pendukung tersebut 
yaitu adanya potensi sekolah dan potensi orangtua. Potensi sekolah yang 
dimaksud adalah potensi SDM, dengan ada dorongan atau motivasi guru-
guru untuk bekerja mengabdi kepada sekolah demi kemajuan sekolah dan 
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adanya motivasi untuk belajar. Hal ini ditunjang juga adanya kekeluargaan 
yang tercipta diantara personalia sekolah, kerjasama diantara personalia 
internal (peserta didik, staf, guru, dan kepala sekolah) dan eksternal sekolah 
(orangtua peserta didik dan masyarakat umum), peran serta masyarakat 
sekolah, adanya keikhlasan dalam bekerja, dan keterbukaan atau 
transparansi dalam segala hal. Faktor yang menghambat peran kepala 
sekolah dalam implementasi MBS yaitu adaptasi guru terhadap hal baru 
yang sifatnya perbaikan dan minimnya jumlah guru di sekolah. Faktor 
penghambat dari orangtua yaitu kondisi ekonomi orangtua peserta didik. 
Solusi terhadap permasalahan yang ada yaitu kepala sekolah membuat dan 
menyusun SOP. SOP tersebut terdiri dari SOP sie kurikulum, SOP UKS, 
SOP Keuangan, SOP Profesi Siswa, SOP Sarpras, dan SOP sie Keamanan. 
Selain SOP ada juga Evaluasi Diri Sekolah (EDS) yang merupakan alat 
tolok ukur untuk mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan dan 
kelemahan sekolah terkait dengan manajemennya. 
Faktor pendukung peran kepala sekolah dalam implementasi MBS 
antara lain: (1) adanya dorongan atau motivasi guru-guru untuk bekerja 
mengabdi kepada sekolah dan adanya motivasi untuk belajar, (2) adanya 
kekeluargaan dan kerjasama yang tercipta diantara personalia sekolah, (3) 
sekolah memiliki fasilitas sebagai sumber belajar yang sangat memadai 
seperti perpustakaan, media pembelajaran, sumber belajar yang lengkap, (3) 
adanya SOP sekolah yang jelas, (4) guru banyak yang mampu menerapkan 
IT, (5) adanya program sekolah yang dapat mengarahkan siswa dalam 
penerapan disiplin dan tata tertib sekolah seperti program nomor absen 
ramah lingkungan dan SPD. 
Faktor yang menghambat peran kepala sekolah dalam 
implementasi MBS yang ditemukan yaitu (1) sulitnya adaptasi guru 
terhadap hal baru yang sifatnya perbaikan, (2) minimnya jumlah guru di 
sekolah, (3) minimnya guru dalam berinovasi dan berkreasi pembelajaran 
seperti penggunaan sumber belajar, (4) guru belum mengoptimalkan 
penggunaan teknologi ke dalam proses pembelajaran, (5) belum semua guru 
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melaksanakan SOP, (6) metode pembelajaran kurang variatif, (6) kurangnya 
pendampingan guru dalam kegiatan pembelajaran di perpustakaan, (7) 
kondisi ekonomi orangtua peserta didik yaitu kategori cukup sebesar 55 
persen. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kepemimipinan kepala SD Negeri 1 Boyolali  kategori dalam tipe 
kepemimipinan transformasional dengan ciri-ciri antara lain kepala 
sekolah dalam berbagai hal membangun komitmen bersama terhadap sasaran 
organisasi dam memberikan kewenangan berupa kepercayaan kepada para 
pengikutnya yaitu guru, staf dan karyawan untuk mencapai sasaran, jalannya 
organisasi bukan digerakan oleh birokrasi tetapi oleh kesadaran bersama 
hal ini sejalan dengan MBS dimana kewenangan sekolah dalam 
pengelolaan sangat luas, juga adanya partisipasi aktif dari stakeholder.  
2. Manajemen kepala sekolah di SD Negeri 1 Boyolali sudah menerapkan 
beberapa komponen manajemen sekolah, sedikitnya ada tujuh komponen 
manajemen sekolah yang sudah dikelola, yang meliputi kurikulum dan 
program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana 
dan prasarana pendidikan, hubungan masyarakat serta manajemen pelayanan 
khusus lembaga pendidikan yang ada di SD Negeri 1 Boyolali 
3. Kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan manajemen 
berbasis sekolah di SD Negeri 1 Boyolali partisipatif meningkatkan 
mutu dan pelayanan pendidikan sehingga SD Negeri 1 Boyolali dapat 
bersaing dan menghasilkan lulusan yang berkualitas baik secara akademis 
maupun non akademis. Manajemen berbasis sekolah sudah berhasil dengan 
baik ditandai warga sekolah memiliki inisiatif dalam menjalankan 
pekerjaannya dan inisiatif individu dihargai.  
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